BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasakan hasil analisis data tentang pengaruh Debt On Equity
Ratio, Ukuran Perusahaan, Investment Opportunity Set (I0S) terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan subsector transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2016-2019 yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Debt On Equity Ratio yang diukur dengan DER berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan Subsektor transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019

2. Ukuran Perusahaan yang diukur dengan SIZE berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan subsector transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019

3. Investment Opportunity Set (I0S) yang diukur dengan MVBE tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsector
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-
2019

4. Debt On Equity Ratio, ukuran perusahaan, Investment opportunity set
(I0S) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan subsector transportasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019



B.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka diajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi calon investor yang akan melakukan kegiatan investasi dapat
menggunakan variabel Debt On Equity Ratio, ukuran perusahaan
dan investment opportunity set sebagai acuan dalam berinvestasi
agar meminimalisir resiko-resiko yang terjadi dalam kegiatan
investasi.

Bagi perusahaan untuk menjaga kondisi Debt On Equity Ratio yang
optimal dan stabil dengan adanya penggunaan hutang yang dapat
meningkatan nilai perusahaan.

Peniliti selanjutnya dapat mempertimbangkan dengan
menambahkan variabel lain dalam nilai perusahaan, seperti
kebijakan dividen, kebijakan hutang, kepemilikan manajerial, dan
faktor- faktor eksternal lainnya.

Peneliti selanjutnya perlu memperpanjang periode penelitian,
sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kondisi

pasar modal di Indonesia.

. Peneliti selanjutnya perlu memperluas sektor perusahaan untuk

dijadikan populasi sehingga sampel yang didapatkan akan jauh lebih

bervariasi.



